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ABSTRAK

Pembelajaran lagu daerah di sekolah dasar kerap terbatas pada aktivitas menyanyikan
lagu tanpa pengkajian makna dan nilai budaya yang terkandung di dalamnya. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran lagu daerah dengan
pendekatan deep learning, mengetahui nilai pendidikan yang terkandung dalam lagu
daerah yang diimplementasikan, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambat dalam proses pembelajaran. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Subjek penelitain ini adalah guru dan siswa kelas 111 SDN Sukoreno 03
Kabupaten Jember. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi terlaksana
melalui tiga tahap: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, dengan ketiga prinsip deep
learning joyful learning, mindful learning, dan meaningful learning terwujud nyata dalam
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setiap kegiatan. Lagu Ampar-Ampar Pisang dan Cublak-Cublak Suweng terbukti
mengandung nilai pendidikan meliputi kerja keras, kebersamaan, kejujuran, cinta budaya
daerah, dan pelestarian tradisi. Faktor pendukung meliputi antusiasme siswa yang tinggi
dan pendekatan guru yang komunikatif, sedangkan faktor penghambatnya adalah
perbedaan kemampuan siswa dan belum tersedianya rubrik penilaian yang terstruktur.
Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa pendekatan deep learning
menjadikan pembelajaran lagu daerah lebih bermakna, menarik, dan mampu
memperkaya pemahaman budaya siswa sekolah dasar.

PENDAHULUAN

Budaya lokal merupakan bagian penting dari identitas bangsa yang perlu dikenalkan,
dipahami, dan diwariskan kepada generasi muda sejak dini. Keberadaan budaya lokal tidak
hanya berfungsi sebagai warisan yang merepresentasikan jati diri suatu masyarakat, tetapi juga
menjadi sumber nilai, norma, dan kearifan yang dapat membentuk karakter generasi penerus.
Namun, perkembangan globalisasi dan kemajuan teknologi digital telah membawa perubahan
yang signifikan terhadap pola interaksi anak dengan berbagai produk budaya. Siswa sekolah
dasar saat ini lebih mudah mengakses dan mengenal musik populer melalui berbagai platform
digital dibandingkan lagu daerah yang menjadi bagian dari warisan budaya bangsa (Syarifah et
al., 2022). Kondisi tersebut berpotensi mengurangi kedekatan siswa dengan budaya lokal serta
melemahkan pemahaman mereka terhadap nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya, hal
ini juga dikuatkan dengan data bahwa anak usia sekolah dasar saat ini cenderung lebih
mengenal lagu dan musik populer yang mudah di akses melalui media digital dari pada lagu
daerah mereka sendiri (Hartono et al., 2017). Oleh karena itu, diperlukan upaya yang sistematis
untuk memastikan bahwa budaya lokal tetap dikenal dan diapresiasi oleh generasi muda melalui
berbagai jalur pendidikan.

Sekolah dasar memiliki posisi yang strategis dalam upaya pelestarian budaya karena
pada jenjang ini siswa mulai membangun pemahaman, sikap, dan identitas dirinya sebagai
bagian dari Masyarakat (Musa., 2025). Pendidikan tidak hanya berfungsi untuk
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mengembangkan kemampuan akademik, tetapi juga berperan dalam menanamkan nilai-nilai
budaya yang menjadi fondasi kehidupan sosial peserta didik. Salah satu sarana yang dapat
digunakan untuk mencapai tujuan tersebut adalah pembelajaran seni budaya (Tasya et al., 2023).
Melalui pembelajaran seni budaya, siswa dapat mengenal beragam bentuk ekspresi budaya
sebagai bagian dari identitas masyarakat. Di sisi lain, pembelajaran tersebut juga berperan
dalam membantu siswa memahami nilai-nilai budaya yang melatarbelakangi terciptanya
berbagai karya budaya sehingga proses belajar tidak berhenti pada aspek pengenalan semata.
Pada usia sekolah dasar, peserta didik berada pada tahap perkembangan yang memungkinkan
mereka mulai membentuk sikap, nilai, dan pandangan terhadap lingkungan sosial maupun
budaya di sekitarnya (Ramdhani et al., 2024). Dengan demikian, pengalaman belajar yang
diberikan pada jenjang ini memiliki pengaruh yang penting dalam membangun kesadaran
budaya dan rasa memiliki terhadap warisan budaya bangsa.

Salah satu bentuk budaya lokal yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran seni
budaya adalah lagu daerah. Lagu daerah tidak hanya berfungsi sebagai karya seni yang
mengandung unsur musikal, tetapi juga menjadi media penyampai pesan, nilai moral, serta
identitas budaya suatu masyarakat. Lirik, melodi, dan konteks sosial yang melekat pada lagu
daerah sering kali mencerminkan kehidupan masyarakat, nilai kebersamaan, kerja keras,
penghormatan terhadap tradisi, serta berbagai bentuk kearifan lokal lainnya. Oleh karena itu,
pembelajaran lagu daerah memiliki potensi yang besar untuk mendukung penguatan pendidikan
karakter sekaligus meningkatkan literasi budaya siswa. Melalui pemahaman terhadap makna
lagu, siswa tidak hanya mengenal warisan budaya daerah, tetapi juga dapat merefleksikan nilai-
nilai yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Meskipun demikian, praktik pembelajaran lagu daerah di sekolah dasar masih sering
berfokus pada aspek keterampilan menyanyikan lagu. Proses pembelajaran umumnya lebih
menekankan pada penguasaan lirik dan ketepatan nada dibandingkan eksplorasi makna yang
terkandung dalam lagu. Akibatnya, siswa cenderung memahami lagu daerah sebagai materi
yang harus dihafalkan tanpa memperoleh kesempatan untuk mengaitkannya dengan konteks
budaya maupun pengalaman hidup mereka. Padahal, capaian pembelajaran Seni Budaya pada
Fase B Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya kemampuan peserta didik dalam
mengapresiasi karya seni secara aktif dan bermakna. Peserta didik diharapkan tidak hanya
mampu menampilkan karya seni, tetapi juga memahami pesan, nilai, dan fungsi sosial budaya.
Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan kurikulum dan praktik
pembelajaran yang berlangsung di kelas. Kesenjangan tersebut perlu mendapat perhatian karena
dapat menghambat pencapaian tujuan pembelajaran seni budaya yang menekankan
pengembangan apresiasi seni, pemahaman budaya, dan pembentukan karakter peserta didik.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu mendorong siswa untuk
memahami makna dan nilai budaya yang terkandung dalam lagu daerah secara lebih mendalam,
salah satunya melalui pendekatan deep learning.

Salah satu pendekatan yang dinilai relevan untuk menjembatani kesenjangan tersebut
adalah pendekatan deep learning. Salah satu pendekatan yang dinilai relevan untuk
menjembatani kesenjangan tersebut adalah pendekatan deep Ilearning. Pendekatan ini
menekankan pembelajaran yang berpusat pada pemahaman mendalam, keterlibatan aktif peserta
didik, serta kemampuan menghubungkan materi dengan kehidupan nyata. Deep learning tidak
berfokus pada hafalan, tetapi pada proses membangun makna melalui tiga prinsip utama, yaitu
mindful learning, meaningful learning, dan joyful learning. Dalam pembelajaran seni budaya,
pendekatan ini memungkinkan siswa tidak hanya menyanyikan lagu daerah, tetapi juga
memahami nilai dan konteks budaya yang terkandung di dalamnya. Selain itu, pendekatan ini
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran sehingga mereka tidak
hanya memperoleh pengetahuan secara permukaan, tetapi juga membangun pemahaman yang
mendalam terhadap materi yang dipelajari. Wathon (2024) menjelaskan bahwa deep learning
menekankan pembelajaran yang berlangsung secara sadar, bermakna, dan menyenangkan
melalui pengembangan lingkungan belajar yang mendukung keterlibatan aktif peserta didik.
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Sementara itu, Rosiyati et al. (2025) menyatakan bahwa pendekatan deep Ilearning
memungkinkan siswa membangun pemahaman yang lebih komprehensif sehingga mampu
menerapkan pengetahuan dalam berbagai konteks kehidupan. Dalam konteks pembelajaran lagu
daerah, pendekatan ini dapat mendorong siswa untuk mengeksplorasi makna lagu, memahami
nilai budaya yang terkandung di dalamnya, serta menghubungkan pesan lagu dengan
pengalaman dan realitas sosial yang mereka hadapi sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran
lagu daerah tidak hanya menjadi aktivitas musikal, tetapi juga menjadi sarana pembentukan
karakter dan penguatan identitas budaya.

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas pengembangan media, bahan ajar,
maupun aplikasi pembelajaran lagu daerah sebagai upaya meningkatkan minat belajar siswa.
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan deep learning berpotensi
meningkatkan kualitas pembelajaran seni budaya di pendidikan dasar. Integrasi seni budaya
lokal melalui pembelajaran mendalam terbukti dapat meningkatkan keterlibatan, kreativitas, dan
kesadaran budaya peserta didik (Aryani & Pamungkas, 2025). Selain itu, penerapan deep
learning melalui pembelajaran kontekstual, kolaboratif, dan berbasis proyek mampu
memfasilitasi eksplorasi minat serta bakat siswa dalam bidang seni (Saleh & Salmiah, 2025).
Pembelajaran berbasis pengalaman juga dilaporkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa
sekaligus memperkuat pemahaman terhadap nilai-nilai budaya yang dipelajari (Arsih et al.,
2025). Meskipun demikian, kajian mengenai implementasi deep learning dalam pembelajaran
seni budaya di sekolah dasar masih relatif terbatas, khususnya yang mengaitkan prinsip joyfu/
learning, mindful learning, dan meaningful learning dalam satu kerangka pembelajaran yang
utuh (Feri et al., 2025). Padahal, pendekatan ini berpotensi mendukung pengembangan berpikir
kritis, empati, dan kolaborasi peserta didik meskipun masih menghadapi berbagai tantangan
dalam implementasinya (Feri, 2025). Oleh karena itu, penelitian mengenai implementasi
pembelajaran lagu daerah melalui pendekatan deep learning di sekolah dasar perlu dilakukan
untuk memperkaya kajian pada bidang tersebut. Berdasarkan paparan diatas penelitian yang
secara khusus mengkaji implementasi pembelajaran lagu daerah melalui pendekatan deep
learning di sekolah dasar masih relatif terbatas (C. Putri et al., 2024). Penelitian sebelumnya
juga belum banyak mengkaji keterpaduan prinsip mindful learning, meaningful learning, dan
joyful learning dalam pembelajaran lagu daerah serta kaitannya dengan penguatan nilai-nilai
budaya. Oleh karena itu, kebaruan penelitian ini terletak pada analisis implementasi
pembelajaran lagu daerah berbasis deep learning yang mencakup proses pembelajaran, nilai
pendidikan yang terkandung dalam lagu daerah, serta faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaannya di sekolah dasar. Sebagian besar penelitian lebih berfokus pada aspek
pengembangan produk pembelajaran, sedangkan kajian mengenai proses pembelajaran dan
implementasi prinsip-prinsip deep learning dalam pembelajaran lagu daerah belum banyak
dilakukan. Padahal, kajian tersebut penting untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai bagaimana pembelajaran lagu daerah dapat dirancang sehingga mampu
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran seni budaya sekaligus memperkuat literasi budaya
siswa. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
implementasi pembelajaran lagu daerah melalui pendekatan deep learning pada mata pelajaran
Seni Budaya di SDN Sukoreno 03 Kabupaten Jember yang mencakup aspek perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi
nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam lagu daerah yang dipelajari serta faktor-faktor
yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif,
Dimana penelitian ini fokus penelitian bukan pada pengkajian satu kasus yang unik, melainkan
pada pendeskripsian fenomena implementasi pembelajaran yang terjadi di lapangan. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan secara
mendalam proses implementasi pembelajaran lagu daerah melalui pendekatan deep learning
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dalam konteks pembelajaran yang berlangsung secara alami di kelas. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti memperoleh informasi yang komprehensif mengenai aktivitas
pembelajaran, interaksi antara guru dan siswa, serta pengalaman yang muncul selama proses
pembelajaran berlangsung. Melalui penelitian deskriptif, fenomena yang terjadi di lapangan
dapat diungkap secara sistematis sehingga memberikan gambaran yang utuh mengenai
penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran lagu daerah di sekolah dasar.

Penelitian dilaksanakan di kelas III SDN Sukoreno 03 yang berlokasi di Desa Sukoreno,
Kecamatan Umbulsari, Kabupaten Jember. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada
pertimbangan bahwa sekolah tersebut telah menerapkan pembelajaran lagu daerah dalam mata
pelajaran Seni Budaya dengan mengintegrasikan pendekatan deep learning sejak tahun ajaran
2025/2026. Selain itu, pihak sekolah memberikan dukungan dan akses yang memadai bagi
pelaksanaan penelitian sehingga memungkinkan proses pengumpulan data dilakukan secara
optimal. Partisipan penelitian terdiri atas guru wali kelas III sebagai pelaksana pembelajaran dan
seluruh siswa kelas III SDN Sukoreno 03 Kabupaten Jember yang berjumlah 23 orang.
Pemilihan partisipan dilakukan secara purposive karena mereka terlibat langsung dalam
implementasi pembelajaran lagu daerah dengan pendekatan deep learning yang menjadi fokus
penelitian. Siswa dalam kelas tersebut memiliki karakteristik yang beragam, baik dari segi
kemampuan akademik, tingkat partisipasi dalam pembelajaran, maupun minat terhadap kegiatan
seni budaya. Keberagaman karakteristik tersebut menjadi sumber data yang penting untuk
memahami implementasi pembelajaran secara lebih menyeluruh.

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan secara langsung selama proses pembelajaran berlangsung untuk
memperoleh gambaran faktual mengenai penerapan prinsip-prinsip deep learning, yaitu joyful
learning, mindful learning, dan meaningful learning. Pemilihan ketiga indikator tersebut
didasarkan pada konsep deep learning yang dikembangkan dalam kebijakan pendidikan
Indonesia, yang menempatkan pembelajaran yang menyenangkan, sadar, dan bermakna sebagai
karakteristik utama proses belajar yang mendalam (Aryani & Pamungkas, 2025). Oleh karena
itu, ketiga indikator tersebut digunakan sebagai acuan untuk menilai keterlaksanaan pendekatan
deep learning dalam pembelajaran lagu daerah. Melalui kegiatan observasi, peneliti dapat
mengamati interaksi yang terjadi antara guru dan siswa, keterlibatan siswa dalam pembelajaran,
serta respons siswa terhadap kegiatan yang dilaksanakan di kelas. Observasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi nonpartisipan terstruktur. Peneliti mengamati proses
pembelajaran tanpa terlibat langsung dalam kegiatan belajar mengajar serta menggunakan
pedoman observasi yang telah disusun berdasarkan indikator pendekatan deep learning, yaitu
joyful learning, mindful learning, dan meaningful learning. Penggunaan observasi terstruktur
bertujuan agar data yang diperoleh lebih sistematis dan sesuai dengan fokus penelitian.
Selanjutnya, wawancara dilakukan secara mendalam dengan guru wali kelas III dan beberapa
siswa sebagai informan penelitian. Penelitian ini menggunakan wawancara semi-terstruktur,
yaitu wawancara yang dilakukan berdasarkan pedoman pertanyaan yang telah disiapkan dengan
tetap memberikan fleksibilitas kepada peneliti untuk menggali informasi lebih lanjut sesuai
jawaban informan.Wawancara bertujuan untuk menggali informasi mengenai perencanaan
pembelajaran, strategi yang digunakan guru, pengalaman belajar siswa, serta berbagai faktor
yang mendukung maupun menghambat pelaksanaan pembelajaran lagu daerah. Adapun
dokumentasi dilakukan melalui penelaahan berbagai dokumen yang relevan, seperti modul ajar,
perangkat pembelajaran, hasil pekerjaan siswa, foto kegiatan, serta catatan lapangan. Data
dokumentasi digunakan untuk melengkapi sekaligus memperkuat temuan yang diperoleh
melalui observasi dan wawancara.

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman
yang meliputi tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi
data dilakukan dengan menyeleksi, memfokuskan, serta menyederhanakan data yang diperoleh
dari lapangan sesuai dengan fokus penelitian. Data yang telah direduksi kemudian disajikan
dalam bentuk uraian naratif sehingga memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi pola,
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hubungan, dan makna yang muncul dari data. Tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan
yang dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan selama proses penelitian berlangsung.
Analisis data tidak hanya dilakukan setelah seluruh data terkumpul, tetapi juga dilakukan secara
simultan sejak tahap pengumpulan data sehingga peneliti dapat melakukan pendalaman terhadap
informasi yang dianggap penting.

Keabsahan data dijaga melalui penerapan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari guru dan
siswa untuk memastikan kesesuaian data. Sementara itu, triangulasi teknik dilakukan dengan
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang diperoleh selama
penelitian. Penggunaan kedua bentuk triangulasi tersebut bertujuan untuk meningkatkan
kredibilitas temuan penelitian serta memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar
menggambarkan kondisi yang terjadi di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Pembelajaran Lagu Daerah dengan Pendekatan Deep Learning

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran lagu daerah di kelas III SDN
Sukoreno 03 dilaksanakan dalam mata pelajaran Seni Budaya dengan alokasi waktu 2 x 35
menit pada materi lagu daerah Ampar-Ampar Pisang dan Cublak-Cublak Suweng. Berdasarkan
hasil observasi, guru melaksanakan pembelajaran melalui kegiatan apersepsi, penyampaian
materi, praktik bernyanyi, diskusi kelompok, refleksi, dan evaluasi. Temuan tersebut diperkuat
oleh hasil wawancara dengan guru yang menyatakan bahwa pembelajaran dirancang tidak
hanya untuk melatih keterampilan bernyanyi, tetapi juga untuk membantu siswa memahami
makna lagu dan nilai budaya yang terkandung di dalamnya. Selain itu, hasil analisis modul ajar
menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran telah disusun berdasarkan tahapan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi yang mengakomodasi prinsip joyful learning, mindful learning, dan
meaningful learning. Secara keseluruhan, ketiga sumber data tersebut menunjukkan bahwa
implementasi pendekatan deep learning dalam pembelajaran lagu daerah dilaksanakan secara
sistematis dan berorientasi pada pengembangan pemahaman budaya serta keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran.

A. Tahap Perencanaan

Berdasarkan hasil analisis dokumen, guru telah menyusun modul ajar sebelum
pembelajaran dilaksanakan. Modul ajar tersebut memuat capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, materi lagu daerah, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, media yang
digunakan, serta bentuk evaluasi yang akan dilaksanakan. Hasil observasi menunjukkan bahwa
kegiatan pembelajaran yang berlangsung di kelas sesuai dengan rancangan yang tercantum
dalam modul ajar meskipun terdapat explorasi pada tahap pemberian pertanyaan pemantik pada
siswa. Fokus pembelajaran diarahkan pada kemampuan siswa untuk memahami makna lagu
daerah dan mengidentifikasi nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya melalui kegiatan
bernyanyi dan diskusi. Untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran, guru menyiapkan laptop,
proyektor, speaker aktif, serta video lagu yang ditampilkan melalui YouTube. Saat wawancara,
guru menjelaskan bahwa pemilihan media audio-visual dilakukan untuk membantu siswa lebih
mudah memahami lirik dan suasana lagu yang dipelajari. Guru menyatakan, "Anak-anak lebih
mudah memahami lagu ketika bisa mendengar dan melihat langsung liriknya, sehingga mereka
tidak hanya fokus menyanyi tetapi juga memahami isi lagunya."

Temuan ini menunjukkan bahwa tahap perencanaan tidak hanya berfokus pada
penyusunan administrasi pembelajaran, tetapi juga pada persiapan berbagai sumber belajar yang
mendukung keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian ini
sejalan dengan temuan Saleh dan Salmiah (2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis deep learning memerlukan perencanaan yang matang agar kegiatan belajar dapat
berlangsung secara kontekstual dan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi
peserta didik.. Selain itu hal tersebut juga menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran tidak
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hanya berfungsi sebagai dokumen administratif, tetapi menjadi fondasi penting dalam
pelaksanaan deep learning. Dalam pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman mendalam,
guru perlu merancang aktivitas yang memungkinkan siswa tidak sekadar menerima informasi,
tetapi juga mengolah, menafsirkan, dan merefleksikan informasi tersebut (Rosala, 2016). Oleh
karena itu, keberhasilan implementasi deep learning sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru
dalam merancang pengalaman belajar yang mampu menghubungkan materi pembelajaran
dengan pengalaman nyata siswa. Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan bahwa
penyusunan tujuan pembelajaran menjadi bagian yang paling penting karena menentukan arah
seluruh aktivitas pembelajaran (Komunikasi Pribadi 2026). Guru tidak hanya menargetkan
kemampuan siswa untuk menyanyikan lagu dengan baik, tetapi juga mengharapkan siswa
mampu memahami pesan budaya yang terkandung di dalam lagu. Hal ini menunjukkan adanya
pergeseran orientasi pembelajaran dari yang semula berfokus pada penguasaan keterampilan
menuju pembelajaran yang menekankan proses pemaknaan. Temuan tersebut sejalan dengan
karakteristik deep learning yang menempatkan pemahaman konseptual sebagai tujuan utama
pembelajaran.

Tabel 1. Implementasi Prinsip Deep Learning pada Tahap Perencanaan Pembelajaran Lagu

Daerah
Perencanaan Temuan Prinsip peep
Learning
: Siswa memahami makna lagu daerah dan .
Tujuan : . . Meaningful
. menunjukkan sikap menghargai keberagaman .
pembelajaran Learning
budaya
Pertanyaan Guru merancang pertanyaan yang mendorong siswa . .
pemantik berpikir tentang nilai budaya dalam lagu daerah Mindful Learning
. Penggunaan laptop, proyektor, speaker, dan video
Media . . .
. lagu untuk meningkatkan keterlibatan dan Joyful Learning
pembelajaran . X
ketertarikan siswa
Kegiatan Guru merencanakan kegiatan refleksi pada akhir . .
. . . . Mindful Learning
refleksi pembelajaran untuk mengetahui pemahaman siswa
Presentasi dan Dirancang untuk menciptakan suasana belajar yang .
. ) : Joyful Learning
diskusi aktif dan menyenangkan

B. Tahap Pelaksanaan

Tahap Tahap pelaksanaan merupakan inti dari proses pembelajaran karena pada tahap
ini seluruh rancangan yang telah disusun dalam modul ajar diimplementasikan secara langsung
di kelas. Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran lagu daerah dilaksanakan melalui beberapa
kegiatan yang meliputi apersepsi, mendengarkan lagu, diskusi kelompok, praktik bernyanyi,
refleksi, dan evaluasi. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa setiap aktivitas
dirancang untuk membantu siswa tidak hanya menguasai keterampilan bernyanyi, tetapi juga
memahami makna dan nilai budaya yang terkandung dalam lagu daerah. Temuan tersebut
diperkuat oleh hasil telaah modul ajar yang menunjukkan bahwa seluruh kegiatan pembelajaran
telah disusun dengan mengintegrasikan prinsip mindful learning, meaningful learning, dan
joyful learning. Dengan demikian, ketiga prinsip tersebut tidak diterapkan secara terpisah,
melainkan saling mendukung dalam membangun pengalaman belajar yang lebih mendalam.

Penerapan mindful learning terlihat pada kegiatan pendahuluan ketika guru mengajukan
pertanyaan pemantik mengenai nilai yang terkandung dalam lagu daerah. Berdasarkan hasil
observasi, guru mengawali pembelajaran dengan pertanyaan, “Kalau lagu nasional dapat
menumbuhkan rasa cinta tanah air, kira-kira lagu daerah membawa nilai apa?” Pertanyaan
tersebut direspons oleh beberapa siswa dengan jawaban yang beragam, seperti mengenalkan
budaya daerah, menjaga tradisi, dan menghargai warisan budaya. Catatan lapangan
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menunjukkan bahwa siswa berusaha menghubungkan pertanyaan guru dengan pengalaman yang
telah mereka miliki sebelumnya mengenai lagu daerah yang pernah mereka dengarkan di rumah
maupun di lingkungan sekitar.

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru yang menyatakan bahwa
pertanyaan pemantik digunakan untuk membantu siswa memahami tujuan pembelajaran sejak
awal. Guru menjelaskan, “Bu Guru ingin anak-anak tidak langsung menyanyi, tetapi terlebih
dahulu berpikir tentang isi dan makna lagu yang akan dipelajari.” Hasil telaah modul ajar juga
menunjukkan bahwa kegiatan apersepsi dan pertanyaan reflektif telah dirancang sejak tahap
perencanaan pembelajaran. Kesesuaian antara hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
tersebut menunjukkan bahwa guru secara sadar merancang aktivitas yang mendorong
keterlibatan mental siswa sebelum memasuki materi inti pembelajaran.

Temuan ini menunjukkan bahwa siswa diberi kesempatan untuk mengaktifkan
pengetahuan awal sebelum memasuki materi pembelajaran. Kondisi tersebut sejalan dengan
pendapat Wardani (2019) yang menyatakan bahwa keterlibatan siswa dalam proses berpikir
sejak awal pembelajaran membantu membangun kesadaran terhadap tujuan belajar dan materi
yang akan dipelajari. Hasil penelitian ini juga mendukung temuan Feri et al. (2025) yang
menunjukkan bahwa pemberian stimulus awal mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran berbasis deep learning. Temuan serupa dilaporkan oleh Aryani dan
Pamungkas (2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran seni budaya yang menerapkan prinsip
deep learning dapat mendorong siswa untuk berpikir, berefleksi, dan menghubungkan materi
pembelajaran dengan pengalaman yang dimiliki. Dengan demikian, kegiatan pertanyaan
pemantik tidak hanya berfungsi sebagai apersepsi, tetapi juga menjadi sarana untuk membangun
kesadaran belajar dan kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Setelah siswa membangun pemahaman awal terhadap materi yang akan dipelajari,
pembelajaran dilanjutkan pada tahap memahami yang mencerminkan penerapan prinsip
meaningful learning. Berdasarkan hasil observasi, siswa mendengarkan lagu Ampar-Ampar
Pisang dan Cublak-Cublak Suweng melalui media audio-visual yang ditampilkan menggunakan
proyektor. Guru tidak hanya meminta siswa memperhatikan lirik dan melodi lagu, tetapi juga
mengajak mereka mendiskusikan isi, pesan, dan nilai budaya yang terkandung di dalam lagu
tersebut. Selama diskusi berlangsung, beberapa siswa menyampaikan pendapat mengenai
makna lagu berdasarkan pengalaman yang mereka miliki, sementara siswa lain memberikan
tanggapan terhadap pendapat temannya.

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka lebih mudah memahami isi
lagu ketika diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan menghubungkannya
dengan pengalaman sehari-hari. Salah satu siswa menyatakan bahwa lagu yang dipelajari
mengingatkannya pada kebiasaan bekerja sama ketika bermain bersama teman. Pernyataan
tersebut didukung oleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa beberapa siswa mengaitkan
pesan dalam lagu dengan pengalaman yang mereka temui di lingkungan keluarga maupun
sekolah. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif,
tetapi mulai mengonstruksi pemahaman berdasarkan pengalaman yang telah dimiliki.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses belajar telah bergerak dari sekadar
mengingat informasi menuju pembentukan makna (Yuliana, 2025). Informasi yang diperoleh
siswa tidak lagi berdiri sendiri, tetapi terhubung dengan pengalaman yang telah mereka miliki
sebelumnya. Temuan ini sejalan dengan penelitian Aryani dan Pamungkas (2025) yang
menunjukkan bahwa pembelajaran seni budaya berbasis deep learning mampu membantu siswa
menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman nyata. Dari perspektif pendidikan seni
budaya, kemampuan menghubungkan karya seni dengan pengalaman hidup merupakan salah
satu indikator berkembangnya apresiasi seni (Marina et al, 2026). Oleh karena itu,
pembelajaran lagu daerah yang menerapkan prinsip meaningful learning tidak hanya membantu
siswa memahami isi lagu, tetapi juga memperkuat literasi budaya dan apresiasi terhadap warisan
budaya daerah.

Prinsip joyful learning tampak pada tahap mengaplikasikan ketika siswa
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mempraktikkan lagu secara berkelompok disertai gerakan sederhana yang disesuaikan dengan
irama lagu. Berdasarkan hasil observasi, seluruh siswa mengikuti kegiatan bernyanyi dan
praktik kelompok hingga kegiatan berakhir. Catatan lapangan menunjukkan bahwa siswa saling
berdiskusi mengenai pembagian peran, membantu teman yang belum hafal lirik, serta
menunjukkan ekspresi antusias selama kegiatan berlangsung. Situasi tersebut membuat suasana
kelas menjadi lebih hidup dan interaktif dibandingkan pada saat pembelajaran berlangsung
secara konvensional.

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa aktivitas bernyanyi dan bergerak
bersama menjadi bagian yang paling disukai siswa. Guru menjelaskan, “Kalau pembelajarannya
disertai bernyanyi dan praktik bersama, anak-anak biasanya lebih berani berbicara dan lebih
mudah diajak berdiskusi.” Temuan tersebut didukung oleh dokumentasi kegiatan yang
menunjukkan keterlibatan seluruh kelompok dalam praktik bernyanyi dan presentasi hasil
diskusi. Kesesuaian data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan bahwa
suasana belajar yang menyenangkan berkontribusi terhadap meningkatnya partisipasi siswa
selama proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian Saleh dan Salmiah (2025)
yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis deep learning perlu menghadirkan pengalaman
belajar yang kontekstual dan menyenangkan agar siswa dapat terlibat secara optimal. Selain itu,
Arsih et al. (2025) juga menemukan bahwa aktivitas seni yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berekspresi secara langsung mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
siswa terhadap materi budaya yang dipelajari. Dengan demikian, suasana belajar yang
menyenangkan dalam pembelajaran lagu daerah tidak hanya berdampak pada meningkatnya
partisipasi siswa, tetapi juga mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih mendalam
dan bermakna.

C. Tahap Refleksi

Tahap refleksi dilaksanakan pada akhir pembelajaran dengan memberikan kesempatan
kepada setiap kelompok untuk menyampaikan pengalaman belajar yang telah diperoleh.
Berdasarkan hasil observasi, siswa diminta menceritakan bagian lagu yang paling menarik,
kesulitan yang mereka hadapi selama pembelajaran, serta nilai-nilai yang mereka temukan dari
lagu yang dipelajari. Sebagian besar kelompok mampu menyampaikan hasil refleksi secara lisan
di depan kelas, sementara kelompok lain memberikan tanggapan terhadap pendapat yang
disampaikan temannya. Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak hanya terlibat dalam
aktivitas bernyanyi, tetapi juga diberikan ruang untuk mengungkapkan pemahaman yang
diperoleh selama proses pembelajaran.

Hasil observasi menunjukkan bahwa beberapa siswa mampu mengidentifikasi nilai-nilai
yang terkandung dalam lagu yang dipelajari, seperti kerja keras, kebersamaan, kejujuran, dan
sikap menghargai budaya daerah. Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan
siswa. Salah seorang siswa menyatakan, “Saya jadi tahu kalau lagu daerah tidak hanya untuk
dinyanyikan, tetapi juga punya pesan yang baik untuk kita.” Siswa lain mengungkapkan bahwa
kegiatan diskusi membantu mereka memahami makna lagu yang sebelumnya belum diketahui.
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa siswa mulai memahami isi lagu tidak hanya pada
aspek lirik dan melodi, tetapi juga pada pesan yang terkandung di dalamnya.

Temuan tersebut didukung oleh hasil dokumentasi berupa catatan refleksi dan lembar
kegiatan siswa yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu menuliskan nilai budaya
yang ditemukan dalam lagu. Kesesuaian data observasi, wawancara, dan dokumentasi
menunjukkan bahwa kegiatan refleksi memberikan kesempatan kepada siswa untuk meninjau
kembali pengalaman belajar yang telah dilalui sekaligus mengungkapkan pemahaman yang
diperoleh selama pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, refleksi tidak hanya berfungsi
sebagai kegiatan penutup, tetapi menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran yang
membantu guru mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Arsih et al. (2025) yang menunjukkan bahwa
kegiatan refleksi dalam pembelajaran seni mampu membantu siswa menghubungkan
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pengalaman belajar dengan pemahaman budaya yang diperoleh selama proses pembelajaran.
Temuan ini juga mendukung pendapat Utomo dan Sinaga (2009) yang menyatakan bahwa
refleksi berfungsi sebagai sarana untuk memperkuat pemahaman sekaligus membantu
internalisasi nilai yang dipelajari. Dalam konteks pembelajaran lagu daerah, kegiatan refleksi
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyadari makna yang terkandung dalam lagu
dan menghubungkannya dengan pengalaman yang mereka miliki. Oleh karena itu, refleksi
menjadi salah satu komponen penting dalam implementasi deep learning karena membantu
siswa membangun pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi yang dipelajari.

D. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilaksanakan secara formatif dengan menilai aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik siswa. Penilaian kognitif dilakukan melalui pertanyaan lisan mengenai makna dan
nilai lagu, penilaian afektif dilakukan melalui pengamatan sikap siswa selama pembelajaran,
sedangkan penilaian psikomotorik dilakukan melalui pengamatan praktik bernyanyi secara
berkelompok. Pendekatan penilaian ini menunjukkan bahwa guru berupaya menilai kemampuan
siswa secara menyeluruh sesuai dengan karakteristik pembelajaran seni budaya yang tidak
hanya menekankan aspek pengetahuan, tetapi juga keterampilan dan sikap. Meskipun demikian,
penelitian menemukan bahwa proses evaluasi masih dilakukan berdasarkan pengamatan
langsung guru tanpa menggunakan rubrik penilaian yang terstruktur. Kondisi ini berpotensi
menimbulkan subjektivitas dalam proses penilaian karena indikator pencapaian siswa belum
dirumuskan secara rinci. Selain itu, tidak adanya rubrik penilaian juga dapat menyulitkan guru
dalam mendokumentasikan perkembangan kemampuan siswa dari waktu ke waktu. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa implementasi deep learning dalam pembelajaran lagu daerah telah
berjalan dengan baik pada aspek perencanaan dan pelaksanaan, namun masih memerlukan
penguatan pada aspek evaluasi. Pengembangan instrumen penilaian yang lebih sistematis dapat
menjadi langkah penting untuk mendukung keberhasilan pembelajaran sekaligus memberikan
gambaran yang lebih objektif mengenai perkembangan pemahaman budaya, keterampilan
bermusik, dan sikap apresiatif siswa terhadap keberagaman budaya daerah.

Nilai Pendidikan dalam Lagu Daerah yang Diimplementasikan Pada Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lagu Ampar-Ampar Pisang dan Cublak-Cublak
Suweng tidak hanya berfungsi sebagai media pembelajaran seni musik, tetapi juga mengandung
berbagai nilai pendidikan yang relevan dengan perkembangan karakter siswa sekolah dasar.
Nilai-nilai tersebut menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa karena disampaikan melalui
kegiatan bernyanyi, diskusi, dan refleksi yang terintegrasi dalam pembelajaran. Melalui
pendekatan deep learning, siswa tidak hanya mengenal lagu sebagai produk budaya, tetapi juga
memahami pesan yang terkandung di dalamnya serta menghubungkannya dengan pengalaman
kehidupan sehari-hari.

Lagu Ampar-Ampar Pisang mengandung nilai kerja keras yang tercermin pada lirik
yang menggambarkan proses pematangan pisang sebelum siap dikonsumsi yaitu “Ampar-ampar
pisang, pisangku belum masak, masak sabigi dihurung bari-bari” yang mengandung pesan ayo
pisangnya dihamparkan/dijemur, karena pisangnya belum masak, kalau masak sedikit sudah
dikerumuni semut. Secara simbolis, pesan tersebut menunjukkan bahwa setiap hasil yang baik
memerlukan proses, kesabaran, dan usaha yang berkelanjutan. Nilai ini relevan dengan
kehidupan siswa sekolah dasar yang sedang belajar memahami bahwa keberhasilan tidak
diperoleh secara instan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, beberapa siswa
mengaitkan makna lagu dengan pengalaman belajar mereka, seperti belajar membaca,
menghafal pelajaran, dan menyelesaikan tugas sekolah. Kemampuan siswa menjelaskan pesan
lagu melalui contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari menunjukkan bahwa mereka
mulai menghubungkan nilai yang terkandung dalam lagu dengan pengalaman yang dimiliki
(Proborini, 2024). Selain nilai kerja keras, lagu Ampar-Ampar Pisang juga mencerminkan nilai
kebersamaan dan gotong royong. Nilai tersebut muncul melalui gambaran aktivitas yang
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dilakukan secara bersama-sama dalam kehidupan masyarakat. Dalam proses pembelajaran,
siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru mengenai makna lagu, tetapi juga berdiskusi
dalam kelompok untuk menemukan nilai yang terkandung di dalamnya. Aktivitas tersebut
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami secara langsung praktik kerja sama
dan saling menghargai pendapat teman. Dengan demikian, nilai kebersamaan tidak hanya
dipelajari sebagai konsep, tetapi juga dipraktikkan selama proses pembelajaran berlangsung.

Sementara itu, lagu Cublak-Cublak Suweng mengandung nilai kejujuran yang tercermin
dalam lirik “sir sir pong dele gosong”. Dalam konteks permainan tradisional yang menyertai
lagu tersebut, pemain dituntut untuk menyembunyikan benda tertentu sementara pemain lain
menebak keberadaannya. Berdasarkan penjelasan guru saat diskusi kelas, lirik tersebut dimaknai
sebagai pengingat bahwa perilaku menyembunyikan kebenaran, berbuat curang, atau tidak jujur
pada akhirnya akan diketahui oleh orang lain. Hasil observasi menunjukkan bahwa setelah
mendiskusikan makna lagu, siswa mulai mengaitkan isi lagu dengan pentingnya berkata jujur
dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa siswa menyebutkan contoh perilaku jujur, seperti
mengakui kesalahan, tidak menyontek, dan mengatakan keadaan yang sebenarnya kepada guru
maupun orang tua. Temuan tersebut menunjukkan bahwa simbol yang terdapat dalam lagu tidak
hanya dipahami sebagai bagian dari permainan tradisional, tetapi juga sebagai pesan moral yang
berkaitan dengan nilai kejujuran.

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan siswa. Salah seorang siswa
menyatakan, “Kalau berbohong nanti teman jadi tidak percaya.” Siswa lainnya mengungkapkan
bahwa kejujuran diperlukan saat bermain maupun belajar bersama teman. Hasil dokumentasi
berupa catatan refleksi siswa juga menunjukkan bahwa beberapa siswa menuliskan kejujuran
sebagai nilai yang mereka peroleh dari lagu yang dipelajari. Kesesuaian data observasi,
wawancara, dan dokumentasi tersebut menunjukkan bahwa siswa mampu mengidentifikasi
pesan moral yang terkandung dalam lagu melalui contoh yang dekat dengan kehidupan mereka.

Selain nilai kejujuran, lagu Cublak-Cublak Suweng juga mengandung nilai sosial yang
tercermin dalam permainan kelompok yang menyertainya. Berdasarkan hasil observasi, siswa
bekerja sama dalam kelompok, mengikuti aturan permainan, dan saling berinteraksi selama
kegiatan berlangsung. Temuan ini sejalan dengan penelitian Aryani dan Pamungkas (2025) yang
menunjukkan bahwa pembelajaran seni budaya berbasis deep learning dapat membantu siswa
memahami nilai karakter melalui pengalaman belajar yang kontekstual. Hasil penelitian ini juga
memperkuat temuan Proborini (2023) yang menyatakan bahwa lagu daerah memiliki potensi
sebagai media pendidikan karakter dan literasi budaya karena mengandung nilai-nilai sosial
yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Dengan demikian, lagu daerah tidak hanya
berfungsi sebagai media pembelajaran seni, tetapi juga menjadi sarana untuk mengenalkan nilai
kejujuran, kerja sama, dan sikap saling menghargai kepada siswa sekolah dasar.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran lagu daerah melalui pendekatan
deep learning di kelas III SDN Sukoreno 03 mampu memfasilitasi siswa untuk memahami
makna lagu daerah secara lebih mendalam melalui kegiatan berpikir, berdiskusi, bernyanyi, dan
refleksi. Implementasi pembelajaran yang mengintegrasikan prinsip mindful learning,
meaningful learning, dan joyful learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat
aktif dalam proses pembelajaran serta menghubungkan pesan yang terkandung dalam lagu
dengan pengalaman kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini juga menemukan bahwa lagu Ampar-Ampar Pisang dan Cublak-Cublak
Suweng mengandung nilai-nilai pendidikan yang relevan bagi perkembangan karakter siswa
sekolah dasar, meliputi kerja keras, kebersamaan, kejujuran, penghargaan terhadap budaya
daerah, dan pelestarian tradisi. Melalui proses eksplorasi makna yang dilakukan selama
pembelajaran, siswa tidak hanya mengenal lagu daerah sebagai produk budaya, tetapi juga
memahami nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

Selain itu, keberhasilan implementasi pembelajaran didukung oleh tingginya antusiasme
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siswa, pendekatan guru yang komunikatif, serta suasana belajar yang kondusif. Adapun kendala
yang ditemukan meliputi perbedaan kemampuan siswa dalam memahami materi dan belum
tersedianya rubrik penilaian yang terstruktur. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan deep
learning berpotensi mendukung pembelajaran lagu daerah yang lebih bermakna sekaligus
memperkuat literasi budaya dan pendidikan karakter di sekolah dasar.

Berdasarkan temuan tersebut , guru disarankan untuk mengembangkan instrumen
penilaian yang lebih terstruktur serta memperluas pemanfaatan lagu daerah sebagai sumber
belajar dalam pembelajaran seni budaya.
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